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PIRIA BRAMANTYA LATUMINASE. Skripsi Analisis Pengamatan Pola Makan Ikan 
Terumbu Terhadap Karang Acopora di Cagar Alam Pulau Sempu (Dibawah 
bimbingan Oktiyas dan Raras). 
 Terumbu karang adalah salah satu ekosistem yang ditempati oleh banyak 
sekali jenis hewan yang unik dan bernilai tinggi. Terumbu karang juga mewakili 
beberapa ekosistem yang beragam secara biologis di bumi. Sekitar 25% spesies laut 
hidupnya bergantung pada terumbu karang. Spesies laut memanfaatkan terumbu 
karang juga sebagai tempat berlindung dan juga sebagai tempat berkembang biak. 
Pertumbuhan karang pun juga dipengaruhi berbagai faktor antara lain adalah faktor 
cahaya, geografis, serta kedalaman. Berdasarkan pertumbuhannya karang terbagi 
atas karang Acropora dan juga karang Non-Acropora. 
 Penelitian skripsi ini digunakan untuk menjelaskan lebih detail mengenai 
metode pengamatan ikan terumbu terhadap karang Acropora. Berbagai jenis ikan 
yang terdapat pada tiap koloni yang melakukan kegiatan makan akan dilihat dari 
rekaman berupa video dan dicatat, kemudian akan dilihat jenis, ukuran, dan dibagian 
mana ikan tersebut akan melakukan kegiatan makan. Tidak ada batasan atau ikan 
target khusus yang akan diidentifikasi, melainkan segala jenis ikan yang ada dalam 
koloni tersebut. Pada penelitian ini tidak ada juga batasan wilayah maupun ikan, 
melainkan berasal dari berbagai penelitian yang telah dilakukan di Indonesia maupun 
di dunia. 
 Berdasarkan hasil penelitian ini, terdapat berbagai jenis ikan yang berada yang 
terdapat pada masing-masing stasiun dan di koloni karang tesebut. Stasiuun yang 
menjadi tempat penelitian terdiri dari 3 stasiun yaitu stasiun Kondang Buntung, 
stasiun, Teluk Semut, dan stasiun Watu Meja. Dari berbagai jeni kelompok ikan yaitu 
jenis ikan herbivora, karnivora, koralivoran dan omnivore ikan yang paling 
mendominasi ialah ikan jenis herbivora. Keberadaan jenis ikan herbivora yang 
mendominasi ini menandakan bahwa alga di lokasi penelitian tidak banyak , karena 
keberadaan jenis ikan herbivora berbanding terbalik dengan adanya algae. Masing-
masing jenis ikan memiliki pola makan pada waktu yang berbeda-beda pada masing-
masing stasiun. Pada stasiun satu, 10 ikan makan pada waktu pagi, 13 ikan makan 
pada waktu siang dan 30 ikan pada waktu sore. Pada stasiun dua, 41 ikan makan 
pada waktu pagi, 46 ikan makan pada waktu siang dan 76 ikan pada waktu sore. Pada 
stasiun tiga, 29 ikan makan pada waktu pagi, 33 ikan makan pada waktu siang dan 






PIRIA BRAMANTYA LATUMINASE. Analysis Of Reef Fish Dietary Observation On 
Acropora Corals In Natural Reserve Sempu Island (Under guidance Oktiyas and 
Raras). 
  
 Coral reefs are one of the ecosystems that are inhabited by various types of 
unique and high-value animals. Coral reefs also represent some of the most 
biologically diverse ecosystems on earth. About 25% of marine species depend on 
coral reefs for their lives. Marine species use coral reefs as a shelter and also as a 
breeding ground. Coral growth is also influenced by various factors, including light, 
geography, and depth. Based on their growth, corals are divided into Acropora corals 
and Non-Acropora corals. 
 
 This thesis research is used to explain in more detail the method of observing 
reef fish on Acropora corals. The various types of fish found in each colony that carry 
out feeding activities will be seen from the video recording and recorded, then the type, 
size, and part of the fish will carry out feeding activities. No boundaries or specific 
target fish will be identified, but all types of fish present in the colony. In this study, 
there are no regional or fish boundaries, but come from various studies that have been 
carried out in Indonesia and in the world. 
 Based on the results of this study, there were various types of fish found at 
each station and in the coral colony. The station that became the research site 
consisted of 3 stations, namely the Kondang Buntung station, the Teluk Semut station, 
and the Watu Meja station. Of the various types of fish groups, namely herbivorous, 
carnivorous, coralivorous and omnivorous fish, the most dominating fish are 
herbivorous fish. The existence of this dominant herbivorous fish species indicates 
that there is not much algae in the study area, because the presence of herbivorous 
fish species is inversely proportional to the presence of algae. Each type of fish has a 
diet at different times at each station. At station one, 10 fish eat in the morning, 13 fish 
eat in the afternoon and 30 fish in the afternoon. At station two, 41 fish eat in the 
morning, 46 fish eat in the afternoon and 76 fish in the afternoon. At station three, 29 
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1.1 Latar Belakang 
Terumbu karang adalah salah satu ekosistem yang ditempati oleh banyak sekali 
jenis hewan yang unik dan bernilai tinggi. Terumbu karang dapat berfungsi sebagai 
sumber makanan utama, selain itu juga berfungsi untuk menghasilkan senyawa kimia 
yang penting dan pelindung pantai dari gelombang (Rudi, 2005). Terumbu karang juga 
mewakili beberapa ekosistem yang beragam secara biologis di bumi. Sekitar 25% 
spesies laut hidupnya bergantung pada terumbu karang. Spesies laut memanfaatkan 
terumbu karang juga sebagai tempat berlindung dan juga sebagai tempat 
berkembang biak (Buddemeier et al., 2004).  
Karang memiliki variasi bentuk pertumbuhan koloni yang berkaitan dengan 
kondisi lingkungan perairan. Pertumbuhan karang pun juga dipengaruhi berbagai 
faktor antara lain adalah faktor cahaya, geografis, serta kedalaman. Berdasarkan 
pertumbuhannya karang terbagi atas karang Acropora dan juga karang Non-Acropora 
(English et al., 1997). Karang Acropora dikenal sebagai karang yang mudah dan cepat 
tumbuh sehingga sangat dominan di seluruh perairan dunia dengan jumlah jenis yang 
paling banyak, namun karang ini termasuk kelompok yang tidak tahan terhadap 
perubahan lingkungan dan mudah mengalami bleaching (Mao et al., 2018). Namun 
alasan dipilih nya karang Acropora sebagai penelitian karena persentase karang 
hidup tertinggi adalah persentase tutupan karang Acropora, yaitu Acropora branching.  
Hal ini disebabkan karena Acropora branching merupakan karang bercabang yang 




sehingga pertumbuhannya cepat dan lebih rentan terhadap ombak sehingga tidak 
mudah patah (Nybakken, 1988). 
Kondisi karang hidup yang berada di Cagar Alam Pulau Sempu mangalami 
penurunan yang signifikan. Kondisi kesehatan karang pada suatu wilayah merupakan 
salah satu indikator dari kualitas lingkungan perairan disekitarnya (Luthfi, 2013). 
Kondisi kesehatan karang ini dipengaruhi oleh 2 faktor utama yaitu faktor alami dan 
faktor antropogenik. Pada tahun 2006 kondisi tutupan karang hidup berkurang dari 
yang awalnya 50% hingga menjadi 36% pada tahun 2013. Faktor antropogenik 
menjadi faktor yang juga sangat berpengaruh yang diakibatkan berbagai aktivitas 
kegiatan yang secara tidak langsung mengganggu kondisi dari karang (Luthfi et al., 
2015).  
Faktor alamiah yang menyebabkan penurunan kesehatan karang yaitu 
disebabkan oleh adanya peningkatan suhu air laut, yang merupakan imbas dari 
proses global warming, kondisi batimetri dari karang dapat menyebabkan karang lebih 
lama terkena sinar matahari (Santoso, 2010). Karang memiliki sifat yang rentan 
terhadap suhu air laut. Kenaikan suhu sebesar 1˚ diatas rerata normal akan membuat 
karang menjadi bleaching dan menimbulkan efek kematian (Erftemeijer et al., 2012). 
Kemudian berikutnya adalah faktor yang bersifat destructive, faktor tersebut 
disebabkan oleh adanya bioeroder, bioeroder adalah biota-biota laut yang aktivitas, 
menembus atau menerobos, mengikis dan melemahkan kerangka kalkareus yang 
terbentuk oleh organisme pembentuk terumbu (Tioho dan Roeroe, 2002).  
Faktor antropogenik juga menjadi ancaman yang sangat mempengaruhi 
keberadaam karang. Faktor antropogenik lebih disebabkan oleh kegiatan manusia. 
Kegiatan-kegiatan antropogenik itu antara lain adalah adanya kegiatan overfishing. 




kegiatan overfishing secara destructive akan menyebabkan kerusakan karang secara 
signifikan. Selain itu faktor lainnya berasal dari aktivitas pariwisata dan limbah 
domestik. Limbah  domestik menjadi faktor utama karena dapat mencemari 
lingkungan perairan dan juga mempengaruhi pertumbuhan dan kesehatan 
keberadaan karang (Luthfi et al., 2015). 
Ekosistem  terumbu karang sering mengalami kerusakan yang parah dan 
mendapat gangguan yang luas akibat adanya perubahan fase dari struktur habitat. 
Pergeseran fase dalam struktur habitat terumbu memiliki dampak yang signifikan, 
terutama ikan terumbu karang. Struktur habitat terumbu memiliki peran yang sangat 
penting terhadap struktur komunitas ikan koral. Dengan demikian komunitas ikan akan 
tetap terjaga ketika ekosistem dari suatu terumbu karang juga dalam kondisi yang baik 
(Berumen dan Pratchett, 2006). 
Ikan terumbu adalah salah satu kelompok hewan yang berasosiasi dengan 
terumbu karang (Muniaha et al., 2016). Berdasarkan cara makannya ikan terumbu 
dibagi menjadi tiga kelompok yaitu ikan karnivora, herbivora dan omnivora. Ikan dari 
kelompok-kelompok tersebut sangat menggantungkan hidupnya pada kesehatan 
karang disekitarnya. Kesehatan karang sangat penting karena terdapat ikan-ikan yang 
mencari makan disekitar karang dan ada juga beberapa jenis ikan yang memakan 
polip karang (Rembet et al., 2011). 
Salah satu kelompok spesies ikan yang sering berasosiasi dengan karang atau 
memanfaatkan karang sebagai makanannya adalah ikan dari family Chaetodontidae. 
Ikan koralivorus yaitu butterfly fish atau lebih dikenal sebagai ikan kupu-kupu 
cenderung berspesialisasi pada karang Acropora (Pratchett, 2007). Kumpulan ikan 
koralivor sendiri dapat terbentuk dikarenakan adanya habitat bentik. Selain itu faktor 




gangguan yang juga akan mempengaruhi ikan Chaetodontidae. Perubahan itu dapat 
terjadi terhadap pola makan ikan Chaetodontidae pada karang Acropora (Berumen 
dan Pratchett, 2006). 
Kebiasaan cara makan ikan (food habit) bertujuan untuk mengetahui jenis-jenis 
makanan alami yang dimakan oleh tiap jenis ikan. Kajian kebiasaan makanan memiliki 
peran yang cukup penting dalam kajian ekologi. Kajian tersebut terkait dengan 
pemanfaatan sumber daya makanan yang ada di lingkungan. Analisis kebiasaan 
makan merupakan dasar untuk analisis selanjutnya terkait lingkup ekologi seperti 
misalnya tingkat trofik (Sentosa dan Satria, 2011). Pengetahuan mengenai biologi 
ikan, khususnya aspek kebiasaan makanan alami ikan-ikan komersial atau ikan target 
dapat bermanfaat dalam peningkatan aktivitas penangkapan ikan yang 
menguntungkan (Mardlijah, 2008). 
Pulau Sempu adalah pulau yang dipisahkan oleh selat kecil di Pulau Jawa yang 
bernama selat Sempu. Pulau Sempu berada di (122°45’32” – 112°47’30” BT; 8°25’ – 
8°30’ LS) yang merupakan sebuah kawasan cagar alam. Tingkat tutupan karang pada 
kawasan cagar alam Pulau Sempu ini berada dalam kategori rusak dengan 
presentase 22% (Luthfi et al., 2014). Kelimpahan ikan terumbu yang paling banyak 
ditemui di Cagar Alam Sempu di dominansi oleh ikan family Chaetodontidae. Apabila 
jumlah ikan jenis ini yang melimpah dapat diartikan bahwa kondisi terumbu karang 
masih baik (Luthfi et al., 2016).  
Metode yang akan digunakan untuk megetahui gambaran kondisi ekosistem 
terumbu karang yaitu dengan menggunkaan metode Line Intercept Transect (LIT). 
metode ini sudah banyak digunakan untuk mengetahui tutupan kondisi karang 
semenjak tahun 1971 oleh Loya dan Slobodkin begitu juga oleh peneliti karang yaitu 




- Kelebihan : 
1. Akurasi data dapat diperoleh dengan baik 
2. Penyajian struktur komunitas seperti persentase tutupan karang 
hidup/karang mati, frekuensi kehadiran, ukuran koloni dan keanekaragaman 
jenis dapat disajikan secara lebih menyeluruh 
- Kekurangan : 
1. Membutuhkan tenaga peneliti 
2. Survey membutuhkan waktu yang lama 
3. Peneliti dituntut sebagai penyelam yang baik  
Terdapat juga metode lain guna mengetahui kondisi tutupan karang yaitu 
dengan menggunakan metode transek kuadrat. Transek kuadrat dengan jelas 
mengkuantifikasikan luaasan karang keras pada suatu wilayaj dengan hasil lebih 
bagus, karena menggambarkan luasan sampel karang pada suatu wilayah. 
1.2 Rumusan Masalah 
Adapun rumusan masalah dari penelitian ini antara lain sebagai berikut: 
1. Bagaimanakah pola makan ikan terumbu terhadap terumbu di Cagar Alam 
Pulau Sempu? 
2. Bagaimanakah kondisi karang Acropora di Cagar Alam Pulau Sempu ? 
3. Bagaimanakah kelimpahan ikan karang yang berasosiasi pada  terumbu 





Adapun tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui: 
1. Pola makan ikan terumbu di perairan Cagar Alam Pulau Sempu. 
2. Kondisi karang acropora di perairan Cagar Alam Pulau Sempu. 
3. Kelimpahan ikan terumbu yang berasosiasi dengan karang Acropora di perairan 
Cagar Alam Pulau Sempu. 
1.4 Manfaat 
Manfaat atau kegunaan dari penelitian ini adalah untuk memberikan informasi 
mengenai asosiasi pola makan ikan terumbu terhadap karang Acropora. Hasil dari 
penelitian ini diharapkan dapat digunakan sebagai sarana informasi untuk mengetahui 




II.  TINJAUAN PUSTAKA 
2.1 Cagar Alam Pulau Sempu 
Pulau Sempu adalah satu-satunya Cagar Alam yang berada di Kabupaten 
Malang yang memiliki terumbu karang dengan luasan sekitar 10 ha yang mampu 
bertahan dari banyaknya ancaman yang berpotensi merusaknya (Luthfi et al., 2018). 
Pulau sempu merupakan Cagar Alam yang dikelola oleh BKSDA Jatim, memiliki 
potensi sumber daya alam yang tinggi khususnya di kawasan pesisirnya. Potensi itu 
antara lain adalah berbagai macam ikan, hutan mangrove dan terumbu karang. 
Meskipun saat ini pulau Sempu adalah Cagar Alam, namun kawasan ini sangat 
menarik untuk diminati oleh pengunjung. Satwa dan ekosistem yang berada di Cagar 
Alam Pulau Sempu ini perlu kegiatan perlindungan agar perkembangannya 
berlangsung secara alami (Rahajeng et al., 2014). 
Secara umum masyarakat mengenal Pulau Sempu sebagai tempat wisata dan 
terdapat hubungan yang kuat antara masyarakat sekitar kawasan dengan Cagar Alam 
Pulau Sempu, yaitu adanya ketergantungan masyarakat terhadap sumber daya laut 
untuk memenuhi kebutuhan hidup sehari-harinya, karena mata pencaharian sebagian 
besar masyarakat sekitarnya adalah nelayan. Hubungan yang lain adalah sebagai 
penyedia layanan wisata misalnya menyewakan rumah untuk penginapan, warung 
makan, perahu motor untuk penyeberangan maupun sebagai pemandu wisata untuk 
wisatawan yang berkunjung ke Pulau Sempu (Muttaqin et al., 2011). Akibat adanya 
berbagai kegiatan yang ada di Cagar Alam (CA) Pulau Sempu mengakibatkan kondisi 
terumbu karang di kawasan lindung ini menjadi terancam mengalami kerusakan 




2.2 Kondisi Karang di Perairan Cagar Alam Pulau Sempu 
 Karang yang berada di Perairan Cagar Alam Pulau Sempu rata-rata berada 
pada kedalaman kurang dari 7 meter membentuk fringing reef. Bentuk pertumbuhan 
(lifeform) pada perairan Cagar Alam Pulau Sempu ada 9 jenis yaitu ACB (Acropora 
branching), ACT (Acropora tabulate), CB (Coral branching), CE (Coral encrusting), CF 
(Coral foliose), CM (Coral massive), CMR (Coral mushroom), CS (Coral submassive) 
dan CME (Coral melliopora). Untuk tutupan karang hidup di Perairan Cagar Alam 
Pulau Sempu berkisar pada 6,94% sampai dengan 42,4%, dapat dikategorikan masuk 
ke dalam kategori rusak. Kondisi karang di Perairan Cagar Alam Pulau Sempu dapat 
pulih secara alamiah apabila didukung dengan faktor lingkungan yang lebih baik 
(Luthfi et al, 2018). 
Tabel 1. Bentuk perumbuhan karang di Perairan Cagar Alam Pulau Sempu 
No. Life form 
Stasiun 
Jumlah Watu   
Meja 1 





































































Total  237 245 326 708 1516 
 
  




2.3 Karang Acropora 
Salah satu karang terpenting penyusun terumbu adalah genus Acropora 
(Scleractinia) karena keberadaannya biasa digunakan sebagai indikator kesehatan 
terumbu karang. Tercatat ada 91 species karang acropora di perairan Indonesia, 
namun presentase penutupan karang tersebut dari waktu ke waktu menunjukkan 
penurunan (Munasik and Widjatmoko, 2004). Karang dari jenis Acropora umumnya 
mempunyai kecepatan tumbuh karang bercabang yang lebih besar dibandingkan 
dengan karang massive seperti porites dan goniopora. Perbedaan kecepatan tumbuh 
karang bercabang dengan karang massive diduga karena adanya perbedaan dalam 
besarnya rasio antara kerangka dan jaringan karang. Jumlah jaringan Acropora 
adalah 2% dari berat total sedangkan Goniopora hanya 0,5% (Ali dan Bakrie, 2017).  
Berikut ini adalah faktor-faktor yang dibutuhkan oleh karang acropora untuk 
hidup menurut Johnson et al.,2011 yaitu : 
• Karang membutuhkan substrat keras dengan kondisi optimal untuk 
pertumbuhan dan kelangsungan hidup (sedimentasi rendah dan 
penurunan kompetisi dari spesies lain). 
• Karang membutuhkan air yang relatif jernih dan bersirkulasi dengan 
baik. 
• Acropora spp. berkembang dalam kisaran suhu yang cukup sempit ~ 
20–30 ° C. Di luar kisaran itu, mereka lebih rentan terhadap dampak 
pemutihan dan penyakit. 
  Untuk tumbuh dan berkembang, sepertu halnya hewan, karang dalam hal ini 
adalah Acropora mempunyai cara makan yang sangat mirip dengan anemone laut, 




Acropora adalah ikan-ikan kecil (larva) sampai zooplankton kecil, yang mana ukuran 
mangsa dimakan, sangat bergantung oleh besarnya ukuran bukan polip karang 
Acropora tersebut (Ali dan Bakri, 2017). 
2.4 Life Form Karang Acropora 
 Berdasarkan pertumbuhannya karang terbagi atas karang Acropora dan juga 
karang Non-Acropora. Berikut ini merupakan beberapa life form karang Acropora 
Rahmat et al., 2001 : 
1. Acropora Bercabang / Acropora Branching (ACB) : bentuk bercabang 
seperti ranting pohon. Contoh : Acropora palmate, Acropora formosa. 
 
 
Gambar 1. Acropora Branching  
             (Sumber : National-oceanographic.com) 
2. Acropora Meja / Acropora Tabulate (ACT) : bentuk bercabang dengan arah 
mendatar, rata seperti meja. Contoh : Acropora hyacinthus. 
 




(Sumber : National-oceanographic.com) 
3. Acropora Merayap / Acropora Encrusting (ACE) : bentuk merayap, 
biasanya terjadi pada Acropora yang belum sempurna. Contoh : Acropora 
palifera dan Acropora cuneta. 
       
       Gambar 3. Acropora Encrusting 
(Sumber : National-oceanographic.com) 
4. Acropora Submasif / Acropora Submassive (ACS) : percabangan bentuk 
gada / lempeng dan kokoh. Contoh : Acropora palifera. 
 
Gambar 4. Acropora Submassive 
(Sumber : National-oceanographic.com) 
5. Acropora Berjari / Acropora Digitate (ACD) : bentuk percabangan rapat 
dengan cabang seperti jari-jari tangan. Contoh : Acropora humilis, 





Gambar 5. Acropora Digitate 
(Sumber : National-oceanographic.com) 
2.5 Ikan Terumbu 
 Keberadaan ikan terumbu sangat berkaitan dengan terumbu karang. Ikan 
terumbu memiliki peran yang sangat penting dalam meningkatkan resilience terumbu 
karang (Green dan Bellwood, 2009). Ikan-ikan ini berasosiasi dengan terumbu karang 
pada habitat yang disukainya, yaitu pada daerah yang tersedia banyak makanan dana 
man dari predator. Keberadaan ikan terumbu di perairan bergantung pada jenis 
substrat dan bentuk pertumbuhan karang dibandingkan dengan luas penutupan 
karang hidup (Aktani, 2003). 
2.5.1 Jenis Ikan Terumbu 
 Jenis ikan terumbu berdasarkan makananannya dibagi menjadi tiga kelompok 
yaitu korallivora obligat, korallivora fakultatif, dan non korallivora. Koralivora obligat 
merupakan ikan yang hanya mengkonsumsi polip dari karang. Korallivora fakultatif 
merupakan ikan terumbu yang mengkonsumsi polip karang dan juga mengkonsumsi 
biota lain, salah satu contoh adalah invertebrata. Non-korallivora merupakan ikan 
terumbu yang hanya mengkonsumsi sedikit polip karang. Persentase konsumsi dari 
korallivora obligat adalah >80%, korallivora fakultatif 20-70%, dan non korallivora 




 Ikan terumbu berdasarkan tujuan pengelolaan dibagi menjadi tiga yaitu ikan 
target, ikan indicator dan ikan mayor. Ikan target merupakan ikan yang memiliki nilai 
ekonomis tinggi. Ikan indicator merupakan ikan yang menjadi indicator dari kesehatan 
karang. Ikan mayor merupakan ikan yang berfungsi dalam rantai makanan. 
Berdasarkan kelompok makannya ikan terumbu dibagi menjadi tiga yaitu karnivora, 
herbivora dan omnivora. Ikan karnivora merupakan ikan yang memakan daging. Ikan 
herbivore merupakan ikan yang memakan tumbuhan, seperti alga. Ikan omnivora 
merupakan ikan yang memakan daging dan tumbuhan (Rembet et al., 2011). 
2.5.2 Eksistensi Ikan Terumbu 
 Ikan karang merupakan salah satu penyusun ekosistem utama di terumbu 
karang, hampir seluruh hidup ikan karang akan sangat bergantung secara langsung 
maupun tidak langsung dengan keberadaan terumbu karang (Luthfi et al., 2016). 
Keberadaan ikan-ikan tersebut di perairan semua terjadi karena adanya interaksi  
secara langsung antara ikan dengan terumbu karang. Interaksi tersebut antara lain 
yaitu sebagai tempat berlindung dari predator atau pemangsa ikan-ikan muda. Selain 
itu juga nteraksi ikan dalam mencari makanannya. Interaksi secara tidak langsung 
juga dapat mempengaruhi keberadaan karang, akibat dari struktur karang serta 




III. METODE PENELITIAN 
3.1 Waktu dan Tempat 
Penelitian ini dilakukan pada bulan  Maret  di Perairan Cagar Alam Pulau 
Sempu, Dusun Sendang Biru, Desa Sitiarjo, Kecamatan Sumbermanjing Wetan, 
Kabupaten Malang. Lokasi penelitian ini ditentukan berdasarkan pengamatan secara 
visual. Pengamatan dilakukan pada 3 stasiun pengamatan yaitu stasiun 1 berada di 
Kondang Buntung, stasiun 2 berada di Teluk Semut, dan stasiun 3 berada di Watu 
Meja. Peta lokasi penelitian dapat dilihat lebih jelas pada gambar 6. 
 






3.2 Alat dan Bahan 
3.2.1 Alat 
Alat yang digunakan pada penelitian akan disajikan pada Tabel 2. 
Tabel 2. Daftar Alat 













Sebagai alat bantu 
penyelaman 
Menancapkan roll meter 
Mengukur panjang transek 
 4 Salino meter ATAGO PAL-ES3 Mengukur kadar garam 
perairan 
5 pH meter Lutron PH-208    Mengukur kadar pH perairan 
6 DO meter AZ-8403 Mengukur DO dan suhu 
perairan 




8 GPS Garmin Menentukan titik lokasi 
pengamatan 
9     
 
10 
11    
Laptop                         
 
Minitab  




Ms. Excel 2016 
Pengolahan data dan 
pengerjaan laporan 
Membantu uji statistik 








Bahan yang digunakan pada penelitian akan disajikan pada Tabel 3. 
Tabel 3. Daftar Bahan 
No Nama Spesifikasi Fungsi 
1 Data Karang Acropora Sebagai obyek pengamatan 
dalam penelitian 
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Sea Knight, diameter 
0.23 mm 
Pelampung Pancing 
Sebagai penanda pada garis 




Menandai koloni karang yang 
akan diamati 
 
3.3 Alur Penelitian 
Alur penelitian diawali dengan preparasi alat dan bahan yang akan dibutuhkan 
pada saat penelitian. Alur penelitian kedua adalah penentuan lokasi penelitian, lokasi 
berada di perairan Cagar Alam Pulau Sempu untuk mengetahui pola makan ikan 
terumbu. Alur selanjutnya adalah pengambilan data, dimana pengambilan data ini 
meliputi pengambilan data tutupan karang, pola makan ikan terumbu, dan data 
parameter perairan. 
 Data parameter perairan yang diambil meliputi suhu, salinitas, DO, pH, dan 
kecerahan. Data parameter diambil bersamaan dengan penelitian pola makan ikan 
terumbu di bulan Maret. Alur selanjutnya adalah pengolahan data yang didapatkan 




penyajian grafik. Alur selanjutnya adalah menganalisa semua hasil data yang 
diperoleh. Alur yang terakhir adalah pemaparan hasil dari data yang sudah diolah. 
 
Gambar 7. Alur Penelitian 






Tutupan karang Pola makan ikan 
terumbu 
Parameter lingkungan  
Pengolahan data menggunakan Ms. 
Excel 







3.4 Penentuan Stasiun 
Lokasi penelitian bertempat di perairan Cagar Alam Pulau Sempu, Kabupaten 
Malang, Jawa Timur. Penentuan stasiun penelitian ini dilakukan dengan berdasarkan 
survey yang telah dilakukan sebelumnya. Penentuan stasiun penelitian didasarkan 
pada beberapa hal yaitu tutupan karang, jumlah ikan, dan keamaan pada saat 
menyelam. Penentuan yang diambil juga dengan maksud mewakili perairan di Cagar 
Alam Pulau Sempu, karena bagian timur Pulau Sempu didominasi oleh karang 
Acropora bercabang atau ACB sedangkan bagian barat Pulau Sempu didominasi oleh 
karang Non Acropora, sehinga dari 3 titik tersebut akan mewakili keseluruhan karang 
terumbu yang berada di Cagar Alam Pulau Sempu serta dapat mengetahui variasi 
ikan yang terdapat pada tiap stasiun. Terdapat 3 titik yang menjadi lokasi penelitian 
yaitu stasiun 1 (Kondang Buntung), stasiun 2 (Teluk Semut), dan stasiun 3 (Watu 
Meja). Penentuan koloni pada tiap stasiun dilakukan setelah penentuan stasiun 
ditentukan. Pengamatan dilakukan dengan menggunakan metode purposive 
sampling. Metode purposive sampling adalah metode dengan pengambilan sampel 
dilakukan hanya atas dasar pertimbangan penelitinya saja yang menganggap unsur-
unsur yang dikehendaki telah ada dalam anggota sampel yang diambil seperti 
perlakuan dan pengulangan (Rozaini, 2009). 
3.5 Pengambilan Data 
3.5.1 Pola Makan Ikan   
Metode yang digunakan dalam pengamatan pola makan ikan terumbu adalah 
dengan menggunakan metode Underwater Visual Census (UVC). Pengamatan pola 
makan ikan dilakukan dengan menandai tiap 5 koloni karang pada masing-masing  
stasiun dengan pelampung. Pengamatan tiap koloni karang  dilakukan seluas satu 




berasal dari life form karang Acropora. Terdapat 4 jenis Acropora yang sering menjadi 
konsumsi oleh ikan terumbu yaitu jenis branch, bottle brush, tabular dan corymbose 
(Nanami, 2013).  
Pengamatan pada aktivitas ikan terumbu dilakukan selama 10 menit pada tiap 
koloni disepanjang transek yang sama dimana tutupan subsrat diukur. Dalam satu 
hari dilakukan pengamatan sebanyak tiga kali yaitu pada waktu pagi (06.00-10.00), 
siang (10.00-14.00), dan sore hari (14.00-18.00).  Pengamatan dilakukan dengan cara 
merekam aktivitas makan ikan dan ukuran ikan terumbu pada tiap kategori (herbivora, 
karnivora, korallivora, dan omnivora). Pola makan ikan dilakukan dengan mengikuti 1 
ikan  yang sedang melakukan kegiatan makan, sampai ikan tersebut tidak melakukan 
kegiatan makan, setelah itu dapat mengamati ikan yang lain. Cara tersebut dilakukan 
untuk mendapatkan hasil yang spesifik dan meminimalisir kesalahan untuk mencatat 
jenis ikan yang sama (Nanami, 2013). Jumlah gigitan dan penjang ikan dapat dihitung 
berdasarkan hasil video rekaman. Perekaman dilakukan dengan menggunakan 
kamera underwater Olympus dan Nikon Coolpix AW-130. Pengamatan dilakukan 
sebanyak tiga berdasarkan pembagian waktu pada setiap kategori (herbivora, 
karnivora, korallivora, dan omnivora) untuk memperhitungkan variasi pola makan 
diurnal maupun nokturnal pada ikan terumbu (Berumen et al., 2005). Ilustrasi 





Gambar 8. Ilustrasi Pengambilan Data Pola Makan Ikan Terumbu (Hasil edit 
Photoshop) 
3.5.2  Tutupan Karang 
Metode yang digunakan dalam pengambilan data kondisi tutupan karang 
adalah dengan menggunakan metode Line Intercept Transect (LIT). Metode LIT 
digunakan untuk memonitor kondisi terumbu karang secara detail dengan meletakkan 
transek (Sumadhiharga, 2006). LIT banyak digunakan untuk mengetahui tutupan 
karang semenjak tahun 1972 oleh Loya dan Slobodkin. Pengambilan data kondisi 
tutupan karang dilakukan pada kedalaman 3 – 5 meter. Cara pengambilan data 
dilakukan dengan membentangkan roll meter. Roll meter yang dibentangkan 
sepanjang 50 meter sejajar dengan garis pantai. Setelah roll meter dibentangkan 
kemudian dilakukan pengamatan karang jenis Acropora yang berada di bawah roll 
meter dan dilakukan pencatatan transisi karang Acropora. Transisi karang Acropora 
dilakukan untuk mencari panjang karang Acropora. Ilustrasi pengambilan data tutupan 





Gambar 9. Ilustrasi Pengambilan Data Tutupan Karang (Hasil edit Photoshop) 
3.5.3 Kelimpahan Ikan Terumbu 
 Pengamatan ikan terumbu dilakukan dengan metode UVC pada transek garis. 
Pendataan dilakukan dengan mencatat semua spesies dan jumlah individu ikan 
terumbu yang ditemukan dengan radius 2,5 m ke kiri dan ke kanan (atau ke atas dan 
bawah) transek dengan panjang transek 50 m (English et.al., 1994). Untuk 
mengidentifikasi ikan terumbu secara visual (dalam air) adalah dengan melihat 
karakter-karakter morfologi eksternal seperti bentuk tubuh, pola warna (Rondonuwu 
et al., 2013). 
 Data pengamatan terhadap ikan data yang terkumpul akan ditulis terperinci 
dalam tabel sehingga dapat diketahui dengan jelas jumlah ikan yang berada di 
sepanjang transek pengamatan. Kelimpahan ikan karang adalah jumlah ikan karang 
yang ditemukan pada suatu stasiun pengamatan persatuan luas transek pengamatan. 









X = kelimpahan ikan karang 
𝑋𝑖 = jumlah ikan pada stasiun pengamatan ke – i 
N = luas transek pengamatan  
3.5.4 Parameter Oseanografi 
 Pengambilan data parameter osenografi dibutuhkan dalam penelitian demi 
mengetahui kondisi umum perairan Cagar Alam Pulau Sempu. Pengambilan data 
parameter sendiri dibagi menjadi 2 yaitu, parameter oseanografi kimia dan 
oseanografi fisika. Parameter oesanografi kimia terdiri pH, salinitas dan Dissolved 
Oxygen (DO). Sedangkan parameter oseanografi fisika terdiri dari suhu dan 
kecerahan.Pengambilan data pH dilakukan dengan menggunakan pH meter Lutron 
PH-208 dengan cara kalibrasi sensor, kemudian pengambilan sampel air dengan 
gelas lalu masukan sensor pH ke dalam gelas dan hasilnya akan muncul pada display. 
Pengambilan data salinitas dilakukan dengan menggunakan alat salinometer tipe 
ATAGO PAL-ES3 dengan kalibrasi sensor kemudian sensor ditetesi dengan sampel 
air lalu hasilnya akan muncul pada display salinometer. Pengambilan data Dissolved 
Oxygen (DO) dan suhu  digunakan alat DO meter tipe AZ-8403 dengan cara kalibrasi 
sendor kemudian dicelupkan sensor ke dalam air dan tekan tombol power, kemudian 
akan muncul nilai DO dan suhu pada display. Pengambilan data untuk kecerahan 
dengan menggunakan sechi disk dengan cara mencelupkan sechi disk kedalam 
perairan hingga pertama kali sechi disk tidak terlihat ditandai dengan D1, kemudian 
tarik sechi disk sampai terlihat pertama kali dan tandai dengan D2, dihitung dengan 









D = Kecerahan (m) 
D1 = Pertama Kali tidak terlihat (m) 
D2 = Pertama kali terlihat (m) 
3.6 Analisa Data 
3.6.1 Pola Makan Ikan Terumbu 
Pengolahan data pola makan ikan adalah dengan menggunakan bantuan 
software Ms. Excel 2016. Pengolahan data pola makan ikan terumbu dilakukan 
disetiap koloni karang pada masing-masing stasiun. Terdapat 6 tahapan untuk 
pengolahan pola makan ikan terumbu yiatu pertama pengidentifikasian spesies ikan 
terumbu yang melakukan aktifitas makan. Tahap kedua pengukuran estimasi panjang 
ikan terumbu yang melakukan aktivitas makan. Tahap ketiga lokasi makan ikan 
terumbu. Tahap keempat merupakan penghitungan jumlah makan ikan terumbu 
terhadap koloni. Tahap kelima pengklasifikasian ikan terumbu terhadap jenis 
makanan. Tahap keenam adalah perhitungan waktu berapa lama ikan melakukan 
kegiatan makannya tersebut. Tahapan-tahapan tersebut dapat dilihat secara jelas 
pada Tabel 4.  
Tabel 4. Tabel Tahapan Analisa Data Untuk Pengambilan Data 







3.6.2 Kondisi Tutupan Karang Acropora 
Pengolahan data tutupan karang Acropora adalah dengan menggunakan 
perangkat lunak Ms. Excel 2016. Pada perangkat lunak Ms. Excel 2016 dilakukan 
input data berupa data jenis karang yang didapat dan panjang karang tersebut. 
Panjang karang dihitung dengan cara mengurangi titik akhir dengan titik awal. Setelah 
didapatkan hasil pengurangan tersebut langkah selanjutnya adalah melakukan 
perhitungan persentase tutupan karang Acropora pada perangkat lunak Ms. Excel 




 x 100 %.................................... (1) 
Dimana : 
𝑛𝑖 = Persentase penutupan koloni karang (%) 
li = Panjang koloni karang per panjang transek garis (cm) 
L = Panjang transek garis (m) 
Persentase penutupan karang batu digunakan sebagai acuan dalam 
menentukan kondisi terumbu karang. Karang batu merupakan unsur paling dominan 
di dalam ekosistem terumbu karang sehingga persentase penutupannya digunakan 
untuk menentukan kondisi terumbu karang. Kriteria penilaian kondisi terumbu karang 
berdasarkan persentase penutupan karang menurut Dahuri et al., 2001, yaitu  
Tabel 5. Kategori Penilaian Kondisi Terumbu Karang  
Presentase tutupan karang Kategori 
0 – 25 % 
26 % – 50 % 
51 % – 70 % 









IV. HASIL DAN PEMBAHASAN 
4.1 Hasil 
4.1.1 Deskripsi Umum Lokasi Penelitian 
 Perairan Cagar Alam Pulau Sempu merupakan daerah Selat yang masuk 
wilayah administratif Dusun Sendang Biru, Desa Sitiarjo, Kecamatan Sumbermanjing 
Wetan, Kabupaten Malang. Perairan Cagar Alam Pulau Sempu merupakan daerah 
kawasan konservasi dan ekowisata yang terdapat di Desa Sitiarjo. Perairan Cagar 
Alam Pulau Sempu sendiri memiliki ekosistem yaitu terumbu karang yang didalamnya 
terdapat keindahan lain yaitu ikan terumbu. Ekosistem terumbu karang yang berada 
di kawasan Sempu ini sering dijadikan sebagai kawasan wisata yaitu misalnya 
kegiatan snorkeling / penyelaman dan sebagai kegiatan studi. 
 Dari kondisi fisiknya kondisi perairan di Cagar Alam Pulau Sempu ini juga 
masih memiliki kondisi yang dikategorikan sedang. Arus dan gelombang yang 
terdapat di Perairan Cagar Alam Pulau Sempu memiliki pola arus dan gelombang 
yang cukup kuat. Untuk tingkat kecerahan memiliki nilai yang baik dimana rata-rata 
kecerahan di stasiun > 5. Maka dari itu kawasan Perairan Cagar Alam Pulau Sempu 
cocok dijadikan kawasan wisata seperti snorkeling dan menyelam. Keberadaan 
sumberdaya yang baik di perairan Sempu sendiri juga didukung oleh akses yang 
mudah, dimana jalan utama bisa diakses baik oleh roda 2 maupun roda 4. Kawasan 
Sempu sendiri sudah banyak dimanfaatkan baik oleh warga lokal dalam hal ini 
nelayan dan juga para wisatawan. Maka dari itu perlu adanya kesadaran dari warga 




Pulau Sempu demi meningkatkan potensi ekosistem kedepannya di daerah Malang, 
Jawa Timur.  
4.1.2 Parameter Kualitas Perairan  
 Pengukuran parameter perairan bertujuan untuk mengetahui kondisi 
lingkungan terumbu karang di Cagar Alam Pulau Sempu. Pengukuran parameter 
perairan dilakukan pada 3 stasiun yang berada di Cagar Alam Pulau Sempu. Masing-
masing parameter didapatkan hasil yang berbeda. Suhu rata-rata yang didapatkan 
dari tiap stasiun didapatkan nilai 29.9 ˚C. Suhu yang terendah berada pada stasiun 3 
sebesar 28.1 ˚C, sedangkan suhu tertinggi berada pada stasiun 2 sebesar 30.6 ˚C. 
Salinitas rata-rata yang didapatkan dari tiap stasiun didapatkan nilai 33.6 ppt. Salinitas 
terendah berada pada 2 stasiun yaitu stasiun 1 dan 3 sebesar 33 ppt, sedangkan 
salinitas tertinggi berada pada stasiun 2 sebesar 35 ppt. DO rata-rata yang didapatkan 
dari tiap stasiun didapatkan nilai 3.9 ppm. DO terendah berada pada stasiun 3 sebesar 
3.45 ppm, sedangkan DO tertinggi berada pada stasiun 2 sebesar 4.37 pm. pH rata-
rata  yang didapatkan dari tiap stasiun didapatkan nilai 8.26. pH terendah berada pada 
stasiun 1 sebesar 7.94,  sedangkan nilai pH tertinggi berada pada stasiun 3 sebesar 
8.5. Kecerahan rata-rata yang didapatkan dari tiap stasiun yaitu sebesar 7.91 m. 
Kecerahan terendah berada pada stasiun 3 sebesar 4.19 m, sedangkan kecerahan 
tertinggi berada pada stasiun 1 sebesar 11.92 m. Mengapa didapatkan hasil 
kecerahan yang jauh berbeda antara stasiun 1, 2 dan 3 dikarenakan pada stasiun 3 
memiliki perairan yang keruh akibat kedalaman yang rendah dan diakibatkan faktor 
manusia seperti berenang yang mengakibatkan partikel lumpur naik dan menjadi 
keruh, sedangkan pada stiasun 2 letaknya sangat dekat dengan tempat bersandarnya 




dibandingkan dengan stasiun 1 yang jauh dari kegiatan-kegiatan manusia dan 
memiliki kedalaman yang lumayan dalam dibandingkan dengan stasiun 2 dan stasiun 
3. Hasil dari pengukuran parameter perairan secara lebih jelas dapat dilihat pada 
Tabel 7. 
Tabel 6. Parameter Oseanografi Perairan Selat Sempu 



















Rata-rata 29,3 33,7 3,6 8,1 8 
 
4.1.3 Kondisi Tutupan Karang Acropora 
 Kondisi karang Acropora dilihat melalui presentase tutupan karang Acropora. 
Perhitungan presentase tutupan substrat dibagi menjadi tiga kategori, yaitu Acropora, 
Non-Acropora, dan Non-Living. Persentase tutupan karang Acropora pada tiap 
stasiun memiliki hasil yang berbeda-beda. Stasiun 1 memiliki persentase tutupan 
karang Acropora dengan nilai sebesar 8,74%, sedangkan karang Non-Acropora 
didapatkan nilai sebesar 31,54%, dan Non-Living sebesar 59,72%. Stasiun 2 memiliki 
persentase tutupan karang Acropora dengan nilai sebesar 4,6%, sedangkan karang 
Non-Acropora didapatkan nilai sebesar 16,16%, dan Non-Living sebesar 79,24%. 
Stasiun 3 memiliki persentase tutupan karang Acropora dengan nilai sebesar 2,12%, 
sedangkan karang Non-Acropora didapatkan nilai sebesar 12,32%, dan Non-Living 
sebesar 85,56%. Rata-Rata tutupan karang Acropora, Non-Acropora, dan Non-Living 
pada ketiga stasiun, yaitu 5,15%, 20,0%, dan 74,84%. Kondisi tutupan karang Non-





Gambar 10. Kondisi Tutupan Karang di Selat Sempu 
4.1.4 Komposisi Ikan Terumbu Berdasarkan Pola Makanan 
 Komposisi ikan terumbu berdasarkan pola makannya merupakan jumlah ikan 
terumbu yang diklasifikasikan berdasarkan pola makannya. Persentase jumlah ikan 
terumbu pada stasiun 1 yaitu 90% ikan herbivora dan 10% ikan korallivora. 
Persentase jumlah ikan terumbu pada stasiun 2 yaitu 83.72% ikan herbivora, 9.30% 
ikan karnivora, dan 6.97% ikan korallivora. Persentase jumlah ikan terumbu pada 
stasiun 3 yaitu 78.26% ikan herbivora, 13.04% ikan karnivora, dan 8.69% ikan 
koralivora. Rata-rata jumlah ikan herbivora yaitu 83.9%, rata-rata jumlah ikan 
karnivora yaitu 11.17%, dan rata-rata jumlah ikan koralivora yaitu sebesar 9.35%.  
Komposisi ikan terumbu berdasarkan pola makannya dapat dilihat secara lebih jelas 



















































Gambar 11. Komposisi Ikan Terumbu berdasarkan Makanannya 
4.1.5 Proporsi Konsumsi Ikan Terumbu pada Setiap Koloni dan Letak Gigitan 
 Proporsi konsumsi ikan terumbu pada stasiun 1 terdapat hanya satu jenis 
koloni yaitu terdiri dari 5 koloni Acropora Branching (ACB). Letak gigitan ikan terumbu 
pada koloni Acropora Branching memiliki hasil yang sama yaitu 18 gigitan pada bagian 
tengah dan tepi koloni. Proporsi makan ikan terumbu terbanyak terdapat pada koloni 
1 dan koloni 3 dengan total jumlah 16 gigitan.  Proporsi makan ikan pada koloni 1 
didominasi oleh ikan herbivora sebanyak 15 gigitan, sedangkan pada koloni 3 
didominasi oleh ikan herbivora sebanyak 12 gigitan. Proporsi makan ikan paling 
sedikit terdapat pada koloni 5 dengan total sebanyak 3 gigitan. Proporsi makan ikan 
terumbu pada koloni 5 paling sedikit adalah ikan herbivora. Secara lebih jelas proporsi 
konsumsi ikan terumbu pada stasiun 1 dapat dilihat pada Gambar 12 dan letak gigitan 



























































































Proporsi makan ikan terumbu pada stasiun 2 terdapat hanya 1 jenis koloni 
yaitu terdiri dari 5 koloni Acropora Branching (ACB). Letak gigitan ikan terumbu pada 
koloni Acropora Branching didominansi dibagian tepi koloni. Proporsi makan ikan 
terumbu terbanyak terdapat pada koloni 5 sebanyak 68 gigitan. Proposi makan ikan 
pada koloni 5 didominasi oleh ikan herbivora dengan total 59 gigitan. Proporsi makan 
ikan paling sedikit terdapat pada koloni koloni 1 dengan total 7 gigitan. Proporsi makan 
ikan terumbu pada koloni 1 paling sedikit adalah ikan korallivora dengan jumlah 
sebanyak 1 gigitan. Secara lebih jelas proporsi konsumsi ikan terumbu pada stasiun 
2 dapat dilihat pada Gambar 14 dan letak gigitan ikan pada Gambar 15.  
 
























































Gambar 15. Letak Gigitan pada Stasiun 2 
 
Proporsi makan ikan terumbu pada stasiun 3 terdapat hanya 1 jenis koloni 
yaitu terdiri dari 5 koloni Acropora Branching (ACB). Letak gigitan ikan terumbu pada 
koloni Acropora Branching dominan berada di tepi koloni. Proporsi makan ikan 
terumbu terbanyak terdapat pada koloni 2 sebanyak 17 gigitan. Proporsi makan ikan 
terumbu pada koloni 2 didominasi oleh ikan herbivora. Proporsi makan ikan terumbu 





pada koloni 3 paling sedikit adalah gigitan dari ikan herbivora. Secara lebih jelas 
proporsi konsumsi ikan terumbu pada stasiun 3 dapat dilihat pada Gambar 16 dan 
letak gigitan ikan pada Gambar 17. 
 





































Gambar 17. Letak Gigitan pada Stasiun 3 
 
4.1.6 Hubungan Tutupan Karang dengan Jumlah Makan Ikan 
 Persentase tutupan karang Acropora dihitung di tiga stasiun berbeda 
mendapatkan hasil yang berbeda. Stasiun 1 memiliki persentase tutupan karang 
Acropora sebesar 8.74%. Stasiun 2 memiliki persentase tutupan karang Acropora 
sebesar 4.60% . Stasiun 3 memiliki persentase tutupan karang Acropora sebesar 
2.12% . Jumlah makan ikan terumbu juga memiliki perbedaan pada setiap stasiunnya. 
Jumlah makan ikan terumbu pada stasiun 1 sebanyak 53. Jumlah makan ikan terumbu 




73. Hubungan tutupan karang Acropora dengan jumlah makan ikan terumbu scara 
lebih jelas dapat dilihat pada Gambar 18.   
 
Gambar 18. Hubungan Tutupan Karang dengan Jumlah Makan Ikan  
4.2 Pembahasan 
4.2.1 Pola Makan Ikan Terumbu 
 Pola makan ikan terumbu berdasarkan jenisnya pada stasiun 1 terdiri dari 90% 
ikan herbivora dan 10% ikan korallivora. Total jumlah makan ikan terumbu pada lima 
koloni diperoleh sebanyak 53 ikan. Jumlah tersebut merupakan hasil akumulasi dari 
5 koloni pada stasiun 1. Pembagian waktu makan ikan berdasarkan waktu yaitu pada 
pagi hari didapatkan 10 ikan , siang hari 13 ikan dan sore hari terdapat 30 ikan yang 
sedang makan. 
 Pola makan ikan terumbu berdasarkan jenisnya pada stasiun 2 terdiri dari 
83.72% ikan herbivora, 9.30% ikan karnivora, dan 6.97% ikan korallivora. Total jumlah 
makan ikan terumbu pada lima koloni diperoleh sebanyak 163 ikan. Jumlah tersebut 
































ikan berdasarkan waktu yaitu pada pagi hari didapatkan 41 ikan , siang hari 46 ikan 
dan sore hari terdapat 76 ikan yang sedang makan. 
 Pola makan ikan terumbu berdasarkan jenisnya pada stasiun 3 terdiri dari 
78.26% ikan herbivora, 13.04% ikan karnivora, dan 8.69% ikan koralivora. Total 
jumlah makan ikan terumbu pada lima koloni diperoleh sebanyak 73 ikan. Jumlah 
tersebut merupakan hasil akumulasi dari 5 koloni pada stasiun 3. Pembagian waktu 
makan ikan berdasarkan waktu yaitu pada pagi hari didapatkan 29 ikan , siang hari 33 
ikan dan sore hari terdapat 11 ikan yang sedang makan. Perbedaan pola makan pada 
ikan ditentukan oleh kebiasaan dalam memanfaatkan dan memilih makanan dan 
adanya ketersediaan makanan di perairan (Hinz et al., 2005).Pola makan ikan juga 
dibedakan oleh faktor jenis kelamin dan adanya perbedaan tingkat aktivitas dari ikan 
tersebut (Garcia dan Geraldi, 2005). 
4.2.2 Kondisi Tutupan Karang Acropora 
 Kondisi Tutupan Karang Acropora pada 3 stasiun yang diteliti memiliki nilai 
tutupan yang berbeda. Pada stasiun 1 (Kondang Buntung), memiliki tutupan karang 
8.74%, stasiun 2 memiliki nilai tutupan karang 4.60% dan stasiun 3 memiliki nilai 
tutupan karang paling sedikit dengan nilai 2.12%. Perbedaan nilai tutupan karang dari 
masing-masing stasiun diakibatkan dari faktor alam maupun faktor dari 
anthropogenik. Faktor alamiah yaitu disebabkan oleh adanya sedimentasi dan jumlah 
nutrien yang berlebih yang berasal dari pegunungan yang berada di atasnya, 
sedangkan untuk faktor antropogenik disebabkan oleh adanya bangunan Pelabuhan 
Perikanan dan juga kegiatan kapal yang ada di wilayah di sekitar pelabuhan 
contohnya kegiatan pembuangan oli mesin di perairan serta adanya aktifitas wisata 
air seperti memancing, renang, snorkeling dan kegiatan penyelaman (Luthfi dan 




 Stasiun 2 memiliki nilai tutupan karang Acropora yang rendah diakibatkan oleh 
letaknya yang sangat dekat dengan tempat bersandar kapal. Dimana terdapat banyak 
kegiatan keluar masuk kapal yang limbahnya dapat mempengaruhi  pertumbuhan 
karang. Selain itu kegiatan manusia yaitu berupa limbah yang berasal dari tempat 
pelelangan ikan juga mempengaruhi tingkat pertumbuhan karang Acropora. Namun 
faktor utama dari kecilnya nilai tutupan karang Acropora di stasiun 2 adalah karena 
suhu yang tinggi mencapai 30.6 C°. Suhu yang tinggu dapat mengganggu 
pertumbuhan karang. Tingginya suhu dapat diakibatkan juga oleh musim, lintang 
(latitude), ketinggian dari permukaan laut (altitude), waktu dalam hari, sirkulasi udara, 
penutupan awan dan aliran serta kedalaman badan air (Salim et al., 2017). 
 Stasiun 3 memiliki nilai tutupan karang Acropora yang sangat rendah 
dibandingkan dengan stasiun yang lain. Hal ini diakibatkan karena faktor perairan 
stasiun 3 yang keruh. Kekeruhan mengakibatkan sulitnya penetrasi cahaya matahari 
untuk masuk ke perairan menjadi rendah. Cahaya matahari yang sulit masuk akan 
mengakibatkan alga simbion karang menjadi tidak dapat berfotosintesis dan membuat 
karang tidak dapat tumbuh. Perairan yang memiliki nilai kecerahan yang rendah dapat 
memberikan petunjuk atau indikasi bahwa terdapat partikel-partikel tersuspensi dalam 
perairan tersebut (Hamuna et al., 2018). Rendahnya tingkat kecerahan di stasiun 3 ini 
juga dapat dilihat dari substratnya yang didominasi oleh lumpur dan pasir halus. Selain 
itu, secara pengamatan visual yang dilakukan terhadap substrat dasar daerah lokasi 
penelitian menunjukkan bahwa batu karang mati dan pasir merupakan substrat dasar 
yang dominan. Nilai kecerahan di stasiun 3 hanya mencapai nilai 4.19 dimana baku 





4.2.3 Kelimpahan Ikan Terumbu 
  Komposisi ikan herbivora pada stasiun 1 terdapat 8 spesies ikan, yaitu 
Ctenochautus striatus, Pomacentrus chrysurus, Ctenochaetus binotatus, 
Chantigaster valentini, Chaetodon vagabundus, Haliocheres hortulanus, Heniochus 
varius dan Plectroglyphidodon  dickii. Spesies terbanyak pada ikan herbivora di 
stasiun 1 yaitu Ctenochaetus striatus sebanyak 19 ikan. Komposisi ikan korallivora 
pada stasiun 1 terdapat 2 spesies ikan yaitu Chaetodon vagabundus dan Heniochus 
varius. Masing-masing ke-2 spesies tersebut memiliki jumlah yang sama yaitu 
terdapat total 1 ikan. Komposisi ikan karnivora hanya terdapat 1 spesies yaitu 
Haliocheres hortulanus yang berjumlah hanya 1 ikan. 
 Komposisi ikan herbivora pada stasiun 2 terdapat 6 spesies ikan, yaitu 
Ctenochautus striatus, Pomacentrus chrysurus, Ctenochaetus binotatus, 
Chantigaster valentini, Zonclus cornutus dan Acanthurus grammoptilus. Spesies 
terbanyak pada ikan herbivora di stasiun 1 yaitu Ctenochautus striatus sebanyak 14 
ikan. Komposisi ikan karnivora pada stasiun 2 terdapat 5 spesies ikan, yaitu 
Halichoeres hortulanus, Gomphosus varius, Chaetodon kleinii, Hemigymnus 
melapterus dan Pseuclanthius squampinis. Spesies terbanyak pada ikan karnivora di 
stasiun 2 yaitu Hemigymnus melapterus sebanyak 2 ikan. Komposisi ikan koralivor 
pada stasiun 2 hanya ada satu spesies yaitu Chaetodon vagabundus yang berjumlah 
1 ikan. 
 Komposisi ikan herbivora pada stasiun 3 terdapat 4 spesies, yaitu 
Ctenochautus striatus, Pomacentrus chrysurus, Ctenochaetus binotatus dan  
Chantigaster valentine. Spesies terbanyak pada ikan herbivora di stasiun 3 yaitu 
Ctenochautus striatus sebanyak 9 ikan. Komposisi ikan karnivora pada stasiun 3 




Halichoeres prosopeion. Masing-masing ke-3 spesies tersebut memiliki jumlah yang 
sama yaitu total terdapat 1 ikan. Komposisi ikan koralivor pada stasiun 3 hanya ada 
satu spesies yaitu Cheiloprion labiatus yang berjumlah 1 ikan. Jenis ikan yang 
mendominasi pada tiap stasiun adalah ikan jenis herbivora. Keberadaan ikan 
herbivora ini dipengrauhi oleh keberadaan dari alga. Menurut Green dan Bellwood 





V. KESIMPULAN DAN SARAN 
5.1 Kesimpulan 
 Kesimpulan yang dapat diambil dari penelitian Pola Makan Ikan Terumbu yang 
terdapat pada karang Acropora di Cagar Alam Pulau Sempu, Kabupaten Malang, yaitu 
: 
1. Masing-masing jenis ikan memiliki pola makan pada waktu yang berbeda-
beda pada masing-masing stasiun. Pada stasiun satu, 10 ikan makan pada 
waktu pagi, 13 ikan makan pada waktu siang dan 30 ikan pada waktu sore. 
Pada stasiun dua, 41 ikan makan pada waktu pagi, 46 ikan makan pada 
waktu siang dan 76 ikan pada waktu sore. Pada stasiun tiga, 29 ikan makan 
pada waktu pagi, 33 ikan makan pada waktu siang dan 11 ikan pada waktu 
sore. 
2. Kondisi tutupan karang Acropora di Cagar Alam Pulau Sempu, Kabupaten 
Malang termasuk dalam kategori sangat rusak dengan persentase 5,15%, 
dikarenakan kondisi perairan yang tidak mendukung karang sebagai tempat 
pertumbuhan karang baik karang Acropora maupun Non-Acropora. 
3. Pola makan ikan terumbu terhadap karang Acropora di Cagar Alam Pulau 
Sempu, Kabupaten malang didapatkan nilai rata-rata jumlah ikan herbivora 







 Penelitian mengenai pola makan ikan terumbu ini masih sangat jarang untuk 
diteliti. Penelitian terkait pola makan juga tidak hanya terbatas di Cagar Alam Pulau 
Sempu, Kabupaten Malang melainkan juga dapat diteliti di berbagai tempat baik yang 
memiliki tingkat keanekaragaman yang rendah maupun tinggi. Penelitian mengenai 
pola makan ini sebaiknya dilakukan secara berkala demi mengetahui pola makan ikan 
secara musiman. Akan lebih jelas jika penelitian mengenai pola makan ikan ini 
memiliki objek ikan terumbu yang spesifik, sehingga dapat mempermudah dan juga 
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Tutupan Substrat Tiap Stasiun
Herbivora
Karnivora
Koralivora
